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ABSTRAK 
Jembatan secara umum adalah suatu konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua 
bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan seperti lembah yang dalam, alur 

sungai, danau, saluran irigasi, kali, jalan kereta api, jalan raya yang melintang tidak sebidang, 
dan lain-lain.. Proyek pekerjaan sipil dalam rangka mewujudkan desain menjadi strutur yang 

dapat dipakai melewati tahapan manajemen yang cukup rumit. Hasil dari pekerjaan tersebut 
harus mampu menjadi solusi dan alat bagi kepentingan yang membutuhkannya. Seperti halnya 
di Kota Medan, Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara, memerlukan banyak fasilitas umum yang 

diperuntukkan bagi kepentingan mobilitas penduduk, di dalam kota maupun ke luar kota. 
Jembatan Lau Bengap merupakan jembatan rangka baha dengan struktur yang dibuat dari 

elemen rangka baja. Pemilihan bahan ini berdasar aspek sosial ekonomi dan ketepatan waktu 
pengerjaan karena merupakan jalur utama lalu lintas darat. Konstruksinya harus dibangun 
dengan system kerja yang jelas dan terukur agar memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 

Diperoleh hasil analisa yang telah dilakukan sebagai berikut: Rp. 8.528.352.947 (Delapan 
Milian Lima Ratus Dua Puluh Delapan Juta Tiga Ratus Lima Puluh Dua Ribu Sembilan Ratus 

Empat Puluh Tujuh Rupiah) 

 

Kata Kunci : Manajemen Konstruksi, RAB, Time Schecdule 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Berdasarkan UU 38 Tahun 2004 bahwa 
jalan dan jembatan sebagai bagian dari 
sistem transportasi nasional mempunyai 

peranan penting terutama dalam 

mendukung bidang ekonomi, sosial dan 
budaya,serta lingkungan yang 

dikembangkan melalui pendekatan 
pengembangan wilayah agar tercapai 
keseimbangan dan pemerataan 

pembangunan antar daerah.  
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Jembatan secara umum adalah suatu 
konstruksi yang berfungsi untuk 

menghubungkan dua bagian jalan yang 
terputus oleh adanya rintangan-rintangan 

seperti lembah yang dalam, alur sungai, 
danau, saluran irigasi, kali, jalan kereta api, 
jalan raya yang melintang tidak sebidang, 

dan lain-lain.  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pengertian Umum  

Jembatan secara umum adalah suatu 
konstruksi yang berfungsi untuk 

menghubungkan dua bagian jalan yang 
terputus oleh adanya rintangan-rintangan 

seperti lembah yang dalam, alur sungai, 
danau, saluran irigasi, kali, jalan kereta api, 
jalan raya yang melintang tidak sebidang, 

dan lain-lain.  
 

2.2.  Karakterstik proyek 

Karakteristik proyek membantu 
membedakan proyek ini dari peserta lain 

dalam organisasi. Fitur utama dari proyek ini 
adalah sebagai berikut: Proyek adalah upaya 
kompleks yang biasanya hanya dilakukan 

sekali saja, bukan produksi. Proyek adalah 
proses pembuatan produk tertentu. 

2.3.  Proyek Konstruksi 

Salah satu dari jenis proyek adalah Proyek 
Konstruksi. Komponen kegiatan utama 
proyek jenis ini terdiri dan pengkajian 

kelayakan, desain engineering, pegadaan 
dan konstruksi. Produknya berupa 

pembangunan jembatan, gedung, 
pelabuahan, jalan raya, kereta api dan 
sebagainya. Proyek konstruksi merupakan 

suatu rangkaian kegiatan yang saling 
berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu 

(bangunan konstruksi) dalam batasan 
waktu, biaya dan mutu tertentu. 
2.4.  Penentuan Durasi 

Durasi dalam setiap kegiatan dapat di hitung 
dengan menggunakan rumus : 

Keterangann : 
D = Durasi 

Q = Quantity (Volume pekerjaan) 
P = Produktivitas (Alat/pekerjaan) 

C = Jumlah crew/pekerja 
3.  METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 

Nama Proyek:  
Pembangunan Jembatan Lau Bengap 
Provinsi Sumatera Utara 

Lokasi Proyek:  

BTS Kota Sidikalang – Jln Kutacane Provisi 

Sumatera Utara 

 

Gambar 3.1 Denah Lokasi Proyek Pembangunan 

Jembatan Lau Bengap 

 

 
 

Gambar 3.2 Potongan Memanjang Struktur 
Jembatan 

 

Kerangka Berpikir 



 Gambar 3.3 Bagan Alir Penelitian 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Pekerjaan Struktur Bawah 

4.1.1 Pekerjaan Galian Abutment 

Galian Abutment dan Dinding Sayap (Wing 

Wall 

 

Gambar 4.1 Tampak Samping Abutment 

 

Tabel 4.1 Harga Satuan Pekerjaan Galian 
 

 

 

Gambar 4.2 Denah Pondasi Abutment 1 dan 2 

4.1.2 Pekerjaan Bore Pile Abutment 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pondasi Bore Pile 

 

 



Tabel 4.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pembesian 

Bore Pile  

 

 

Tabel 4.3 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Pengecoran Bore Pile 

 

 

Tabel 4.4 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Pengeboran Bore Pile  

 

Tabel 4.5 Harga Satuan Pekerjaan Lantai Kerja 

 

 

 



 

4.1.3 Pekerjaan Abutment 

Tabel 4.6 Volume Tulangan Abutment 

 

a. Rencana Anggaran Biaya 

 

 

 Rencana Anggaran Biaya 

Tabel 4.8 Koefisien dan Harga Satuan SNI Pekerjaan 

Bekisting 

 
Tabel 4.9 Koefisien dan Harga Satuan SNI 

Pekerjaan Beton 

 
 

Tabel 4.10 Volume Tulangan Wingwall 

Abutment 

 



Tabel 4.11 Koefisien dan Harga Satuan SNI 

Pekerjaan Pembesian 

 

Tabel 4.12 Koefisien dan Harga Satuan SNI 

Pekerjaan Bekisting 

 

 

 

Tabel 4.13 Koefisien dan Harga Satuan SNI 
Pekerjaan Beton 

 

4.1.4 Pekerjaan Pelat Injak 

Tabel 4.14 Volume Tulangan Plat Injak 

Abutment 

 
 Rencana Anggaran Biaya 

 

Tabel 4.15 Koefisien dan Harga Satuan SNI 

Pekerjaan Pembesian 

 



Tabel 4.16 Koefisien dan Harga Satuan SNI 

Pekerjaan Bekisting 

 
 

 

Tabel 4.17 Koefisien dan Harga Satuan SNI 

Pekerjaan Beton 

 
 

       Tabel 4.18 Anggaran Biaya Pembangunan 

Proyek 

 
 

Time Schedule Jembatan Lau Bengap 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Analisa dan perhitungan 
Pembangunan Jembatan Lau Bengap 

dimulai dari pekerjaan struktur 
bawah berupa pekerjaan pondasi 
tiang borepile, galian abutment, 

wingwall, plat injak, dan setelah itu 
pekerjaan struktur atas yaitu 

pekerjaan girder, diafragma, plat 
lantai, trotoar dan tiang sandaran 

2. Total rencana anggaran biaya pada 

Pembangunan Jembatan Lau Bengap 
Sumatera Utara adalah Rp. 

m' 352,48 8.944,49 Rp3.152.753,84

Bobokan Bore Pile 24 7.902.816,00 Rp189.667.584,00

Pekerjaan Lantai Kerja Abutmen m3 22,4 1.731.262,90 Rp38.780.288,96

Pekerjaan Borepile

a. Pengeboran m' 168 Rp4.663.733,00 Rp783.507.144,00

b. Pembesian kg 1367,6 42.454.940,16 Rp58.061.376.162,82

c. Pengecoran Fc 30 MPa m3 2,011 20.197.556,41 Rp40.617.285,94

Rp59.117.101.219,55

Pekerjaan Abutmen

a. Pembesian kg 2618850 44.347,68 Rp116.139.921.768,00

b. Bekisting m2 178,19 929.894,60 Rp165.697.918,77

c. Pengecoran Fc 30 MPa m3 296,412 1.344.100,45 Rp398.407.502,59

Rp116.704.027.189,36

Pekrejaan Pelat Injak

a. Pemebsian kg 2795,052 44.347,68 Rp123.954.071,68

b. Bekisting m2 9,6 929.894,60 Rp8.926.988,16

c. Pengecoran Fc 10 MPa m3 34,56 1.313.360,95 Rp45.389.754,43

Rp178.270.814,27

Pekerjaan Gelagar

a. Gelagar Memanjang kg 36.131,04 69.654,01 Rp2.516.671.821,47

b. Gelagar Melintang kg 22.336,60 69.654,01 Rp1.555.833.759,77

c. Baut d32 mm 1s 1 Rp1.000.000,00 Rp1.000.000,00

Pekerjaan Plat Lantai

a. Pembesian kg 13209,309 44.347,68 Rp585.802.208,55

b. Bekisting m2 441,4 929.894,60 Rp410.455.476,44

c. Pengecoran fc' 30 MPa m3 102 1.344.100,45 Rp137.098.245,90

Rp5.206.861.512,13

Pekerjaan Trotoar Dan Sandaran

a. Pembesian kg 3259,36 44.347,68 Rp144.545.054,28

b. Bekisting m2 96 929.894,60 Rp89.269.881,60

c. Pengecoran fc' 30 MPa m3 28,8 1.326.045,55 Rp38.190.111,84

Rp272.005.047,72

Rp181.478.265.783,04

ITEM PEKERJAANNo SATUAN VOLUME
HARGA SATUAN 

(RP)
JUMLAH HARGA (RP)

TOTAL

Pekerjaan Galian Abutmen Dan 

Wingwall

TOTAL

TOTAL

TOTAL

1

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS

PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH

2

TOTAL

TOTAL BIAYA

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4

m' 352,48 8.944,49 Rp3.152.753,84 0,001737262 0,001737

Bobokan Bore Pile 24 7.902.816,00 Rp189.667.584,00 0,104512561 0,052256 0,052256

Pekerjaan Lantai Kerja Abutmen m3 22,4 1.731.262,90 Rp38.780.288,96 0,021369109 0,021369

Pekerjaan Borepile

a. Pengeboran m' 168 Rp4.663.733,00 Rp783.507.144,00 0,431736076 0,143912 0,143912 0,143912

b. Pembesian kg 1367,6 42.454.940,16 Rp58.061.376.162,82 31,99357009 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743 1,279743

c. Pengecoran Fc 30 MPa m3 2,011 20.197.556,41 Rp40.617.285,94 0,02238135 0,022381

Rp59.117.101.219,55

Pekerjaan Abutmen

a. Pembesian kg 2618850 44.347,68 Rp116.139.921.768,00 63,99660106 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864 2,559864

b. Bekisting m2 178,19 929.894,60 Rp165.697.918,77 0,091304553 0,091305

c. Pengecoran Fc 30 MPa m3 296,412 1.344.100,45 Rp398.407.502,59 0,219534555 0,054884 0,054884 0,054884 0,054884

Rp116.704.027.189,36

Pekrejaan Pelat Injak

a. Pemebsian kg 2795,052 44.347,68 Rp123.954.071,68 0,068302433 0,068302

b. Bekisting m2 9,6 929.894,60 Rp8.926.988,16 0,00491904 0,004919

c. Pengecoran Fc 10 MPa m3 34,56 1.313.360,95 Rp45.389.754,43 0,025011124 0,025011

Rp178.270.814,27

Pekerjaan Gelagar

a. Gelagar Memanjang kg 36.131,04 69.654,01 Rp2.516.671.821,47 1,386762107 0,277352 0,277352 0,277352 0,277352 0,277352

b. Gelagar Melintang kg 22.336,60 69.654,01 Rp1.555.833.759,77 0,857311344 0,428656 0,428656

c. Baut d32 mm 1s 1 Rp1.000.000,00 Rp1.000.000,00 0,00055103 0,000551

Pekerjaan Plat Lantai

a. Pembesian kg 13209,309 44.347,68 Rp585.802.208,55 0,322794692 0,107598

b. Bekisting m2 441,4 929.894,60 Rp410.455.476,44 0,226173352 0,056543 0,056543 0,056543 0,056543

c. Pengecoran fc' 30 MPa m3 102 1.344.100,45 Rp137.098.245,90 0,07554527 0,075545

Rp5.206.861.512,13

Pekerjaan Trotoar Dan Sandaran

a. Pembesian kg 3259,36 44.347,68 Rp144.545.054,28 0,079648686 0,02655 0,02655 0,02655

b. Bekisting m2 96 929.894,60 Rp89.269.881,60 0,049190398 0,012298 0,012298 0,012298 0,012298

c. Pengecoran fc' 30 MPa m3 28,8 1.326.045,55 Rp38.190.111,84 0,021043904 0,005261 0,005261 0,005261 0,005261

Rp272.005.047,72 100 0,001737 0,052256 0,073625 0,143912 1,423655 1,537341 1,334626 1,334626 1,334626 1,334626 1,348045 1,284662 1,304754 1,557095 4,116959 4,116959 4,116959 4,116959 4,268263 4,268263 3,840158 3,947205 3,89615 3,89615 3,89615 3,89615 3,915152 3,866156 3,866156 2,586414 2,572162 2,572162 2,572162 2,572162 2,565125 2,565125 2,565125 2,565125 2,559864 2,559864

Rp181.478.265.783,04 0,001737 0,053994 0,127619 0,271531 1,695186 3,232527 4,567153 5,901779 7,236406 8,571032 9,919078 11,20374 12,50849 14,06559 18,18255 22,29951 26,41647 30,53343 34,80169 39,06995 42,91011 46,85731 50,75346 54,64961 58,54576 62,44191 66,35707 70,22322 74,08938 76,67579 79,24795 81,82012 84,39228 86,96444 89,52956 92,09469 94,65981 97,22494 99,7848 100

ITEM PEKERJAANNo SATUAN VOLUME
HARGA SATUAN 

(RP)
JUMLAH HARGA (RP)

TOTAL

Pekerjaan Galian Abutmen Dan 

Wingwall

TOTAL

TOTAL

TOTAL

1

PEKERJAAN STRUKTUR ATAS

PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH

2

OKTOBERMEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER
BOBOT (%)

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL

TOTAL

TOTAL BIAYA



8.528.352.947 (Delapan Milian Lima 
Ratus Dua Puluh Delapan Juta Tiga 

Ratus Lima Puluh Dua Ribu 
Sembilan Ratus Empat Puluh Tujuh 

Rupiah) 
5.2. Saran 

1. Pihak pelaksana proyek harus lebih 

lagi berhati – hati dalam melakukan 
pengawasan dilapangan, dikarena 

kan dalam time yang telah di 
tentukan harus terpenuhi, agar setiap 
item – item yang telah di hitung 

dapat di terpenuhi. 
2. Pihak manajer lapangan juga harus 

lebih berperan aktif dalam 
melakukan pengawasan kepada 
pihak kontraktor, agar pihak 

kontraktor dapat mengejar waktu 
(time schedule) yang telah dihitung. 

3. Pihak owner juga harus lebih sering 
untuk mengecek ke lapangan, agar 
pihak – pihak yang berperan dalam 

pembanguna proyek konstruksi 
jembatan ini lebih teliti dalam 

melakukan pekerjaan setiap item – 
item nya. 
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